
 



 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengolahan tanah dan jarak tanam serta 

interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman nilam (Pogostemon cablin 

Benth). Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tuladenggi, Kecamatan Dungingi, Kota 

Gorontalo. Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan November 2015. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial dengan faktor pertama pengolahan tanah yang terdiri dari 2 taraf yakni 

pengolahan tanah minimum,  pengolahan tanah maksimum. Faktor kedua adalah jarak tanam 

yang terdiri dari 3 taraf yakni 60x50 cm, 70x50 cm dan 80x50 cm. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman nilam. Perlakuan jarak tanam 80x50 cm memberikan pengaruh terbaik pada hasil 

tanaman nilam pada parameter berat basah dan parameter jumlah berat kering tanaman. 

Perlakuan interaksi antara pengolahan tanah dan jarak tanam pada tanaman nilam tidak 

memberikan pengaruh pada semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman nilam. 
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